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ABSTRAK 

Nama SITI RAHAYU, Nim 153300641, Respon Pembaca 

Terhadap Pesan Dakwah Dalam Karya Sastra (Studi Kasus Novel 

Moga Bunda Disayang Allah Karya Tere Liye), Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 2019. 

Islam adalah agama dakwah. Dakwah ialah seruan menuju 

keinsafan atau usaha mengubah pribadi dan masyarakat menjadi lebih 

baik. Dulu aktivitas dakwah hanya melalui mulut ke mulut. Sekarang 

berdakwah sudah berkembang. Dakwah dapat disampaikan melalui 

karya sastra seperti novel. Novel adalah salah satu karya sastra yang 

kaya akan makna dan mudah dipahami. Banyak orang yang suka 

dengan Novel, terutama para Remaja. Salah satu novel yang memiliki 

pesan dakwah adalah novel Moga Bunda Disayang Allah karya Tere 

Liye. 

Masalah yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah Apa 

saja pesan dakwah yang ada didalam Novel Moga Bunda Disayang 

Allah?, Bagaimana respon pembaca terhadap Novel Moga Bunda 

Disayang Allah 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 1. Untuk mengetahui apa 

saja pesan dakwah yang ada didalam novel moga bunda di sayang 

Allah. 2.  Untuk mengetahui bagaimana respon pembaca terhadap 

Novel Moga Bunda Disayang Allah. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Metode kualitatif deskriptif adalah suatu metode dalam 

meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu setkondisi, suatu 

sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 

Penelitian dilakukan sejak bulan Oktober 2018 sampai Maret 2019 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa Pesan dakwah yang terkandung didalam Novel ini pun 

diantaranya : bersyukur, sabar, tawakal, kasih sayang, kesetiaan, dan 

sebuah perjuangan. Dan respon pembaca terhadap Novel Moga Bunda 

Disayang Allah cukup baik dan bagus. Karena mereka berpendapat 

bahwa Novel ini kaya akan makna, dapat memberikan motivasi dan 

membuat pembaca lebih bersyukur atas apa yang telah Allah berikan. 


